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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
 Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai. 
Umumnya variabel dibagi atas dua jenis, yaitu variabel independent (variabel bebas) 
dan variabel dependent (variabel terikat) (Darmawan, 2013). Penelitian ini 
difokuskan pada pengaruh kinerja aktivitas terhadap profitabilitas pada sektor 
property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2012-2016. 
 Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atau independent variable yaitu 
Kinerja Aktivitas yang diukur dengan menggunakan indikator Total Assets Turnover 
(X). Kemudian yang menjadi variabel terikat atau dependent variable yaitu 
Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan indikator Return On Assets atau 
ROA (Y).    
3.2 Metode dan Desain Penelitian  
3.2.1 Metode Penelitian  
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan keadaan objek penelitian dan juga untuk menguji hubungan 
antara variable serta untuk menguji hipotesis.  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono, 2012). Dengan 
menggunakan metode ini dapat memperoleh gambaran mengenai Kinerja Aktivitas 
dan Profitabilitas.. 
 Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan 
data di lapangan (Arikunto S, 2006). Dalam penelitian ini verifikatif bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Kinerja Aktivitas terhadap Profitabilitas.. pada Sektor Property, 
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Real Estate dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
Periode 2012-2016. 
3.2.2 Desain Penelitian  
 Desain penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan 
suatu penelitian guna menuntun jalannya seluruh proses penelitian. Desain penelitian 
merupakan rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai ancar-ancar 
kegiatan yang akan dilaksanakan (Arikunto S, 2006). Pemilihan desain penelitian 
yang tepat turut mempengaruhi tercapainya suatu tujuan penelitian.  
Desain penelitian diklasifikasikan kedalam tiga jenis (Hasan, 2002), yaitu: 
1. Desain Eksplanatori, desain ini tidak bertitik tolak pada fakta melainkan pada 
variabel. 
2. Desain Deskriftif, bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik suatu 
fenomena tertentu. 
3. Desain Kausal, berguna untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya atau bagaimana satu variabel dapat mempengaruhi 
variabel lain. 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kausal, karena akan membuktikan hubungan antara variabel penelitian atau pengaruh 
Kinerja Aktivitas terhadap Profitabilitas pada Sektor Property, Real Estate dan 
Konstruksi Bangunan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. 
3.3 Operasional Variabel 
 Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variable tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). 
 Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen dan 
satu variabel dependen, yaitu: 
1. Variabel Independen, yaitu variabel bebas yang keberadaanya tidak dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Aktivitas sebagai variabel X.  
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2. Variabel dependen, yaitu variabel tidak bebas yang keberadaannya dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Profitabilitas sebagai variabel Y. 
Operasional dari variabel tersebut dilihat secara lebih rinci pada tabel berikut 
ini:  
Tabel 3. 1 
Operasional Variabel 
No Variabel Konsep Indikator Skala 
1 Aktivitas 
(X) 
 
Kinerja Aktivitas 
merupakan 
kemampuan 
perusahaan dalam 
mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan 
sumber dayanya 
(penjualan, sediaan, 
penagihan piutang, 
dan lainnya) atau 
kemampuan 
perusahaan dalam 
menilai aktivitas yang 
dilaksanakan sehari-
hari (Kasmir, 
2008:114). 
Total assets turnover 
merupakan salah satu 
rasio dari kinerja aktivitas 
untuk menunjukkan 
tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan 
aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan volume 
penjualan tertentu 
(Syamsuddin, 2009:19). 
 
Total Assets Turnover
=
Penjualan   
Total Aktiva
 
 
Rasio 
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No Variabel Konsep Indikator Skala 
2 Profitabil
itas (Y) 
Profitabilitas  adalah 
merupakan hasil 
kebijaksanaan yang 
diambil oleh 
manajemen dan untuk 
mengukur seberapa 
besar tingkat 
keuntungan dari 
penggunaan modal 
yang dapat diperoleh 
oleh perusahaan. 
Semakin besar 
tingkat kentungan 
menunjukan semakin 
baik manajemen 
dalam mengelola 
perusahaan. (Sutrisno 
2009:222) 
Rasio Return On Assets 
(ROA) atau pengembalian 
investasi merupakan rasio 
untuk mengetahui sudah 
sejauh mana investasi 
yang telah ditanamkan 
dalam perusahaan mampu 
memberikan 
pengembalian keuntungan 
sesuai dengan yang 
diharapkan. 
(Fahmi, 2011:137) 
 
Return On Assets =
Net Income After Tax  
Total Assets
 x 
100% 
 
Rasio 
 
3.4 Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dibedakan menjadi dua macam (Arikunto, S, 2006), yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
penelitian langsung. Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah tersedia 
sebelumnya. 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder dibagi menjadi beberapa bagian yaitu pustaka, dokumentasi, analisis isi, dan 
tes proyeksi (Darmawan, 2013). Secara terperinci, sumber data yang diperlukan 
adalah sebagai berikut: 
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a. Laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016 dan data mengenai profil perusahaan. 
Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3. 2 
Jenis dan Sumber Data 
No Jenis Data Sumber Data Kategori Data 
1 Laporan Keuangan Sektor 
Property, Real Estate dan 
Konstruksi Bangunan 
www.idx.co.id Sekunder 
 
3.4.2  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2012). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi, yaitu dengan 
mempelajari web browsing pada situs situs yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan (Darmawan, 2013), penulis mengenai data Kinerja Aktivitas dan 
Profitabilitas.  
Seluruh data penelitian diperoleh dari dokumen yang dipublikasikan oleh 
sebuah laporan keuangan perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sample 
3.5.1  Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Pengertian lain populasi adalah 
sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas 
(Darmawan, 2013). Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah 63 perusahaan Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi 
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016. 
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3.5.2  Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto S, 2006). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2012). Teknik sampling pada dasaranya dibedakan menjadi dua 
probability dan nonprobability sampling. 
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk menjadi anggota sampel. Teknik 
probability sampling meliputi, simple random sampling, proportionate stratified 
sampling random, dan sampling area (Sugiyono, 2012). Teknik nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan atau 
peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dijadikan sampel. 
Adapun teknik ini meliputi sampling sitematis, sampling kuota, sampling incidental, 
sampling purpose, snowball sampling dan sampling jenuh (Sugiyono, 2012). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan oleh 
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam 
pengambilan sampelnya (Sugiyono, 2012). Purposive sampling adalah responden 
yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri 
(Darmawan, 2013). Teknik ini dipilih karena, adanya beberapa pertimbangan yaitu 
faktor waktu, tenaga, dan biaya yang terbatas. Dengan teknik ini, peneliti dapat 
menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi tetap mematuhi syarat-syarat 
yang berlaku. Adapun syarat yang ditentukan adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada sektor property, real estate 
dan konstruksi bangunan periode 2012-2016. 
2.  Perusahaan yang delisting dikeluarkan dari populasi. 
3. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data laporan keuangan yang diperlukan 
dalam penelitian selama periode pengamatan 2012-2016. 
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Tabel 3. 3 
Purposive Sampling 
No Syarat Jumlah Perusahaan 
1 Jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada Sektor Property, Real 
Estate dan Konstruksi Bangunan periode 
2012-2016. 
63 
2 Perusahaan Sektor Property, Real Estate dan 
Konstruksi Bangunan yang telah delisting. 
5 
3 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan 
data laporan keuangan yang diperlukan 
dalam penelitian selama periode pengamatan 
2012-2016. 
 
2 
4 Perusahaan Sektor Property, Real Estate dan 
Konstruksi Bangunan yang meyediakan 
laporan keuangan lengkap yang telah di audit 
tahun 2012-2016. 
56 
Jumlah Sample 56 
Berdasarkan tabel 3.3 diatas dapat dilihat hasil purposive sampling 
perusahaan sektor property, real estate dan konstruksi bangunan pada awalnya 
sebanyak 63 perusahaan, maka perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut adalah 56 
perusahaan Property, Real Estate dan Konstruksi Bangunan. Adapun sampel 
perusahaan Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi Bangunan diantaranya, 
terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. 4 
Sampel Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi Bangunan 
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No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan 
1 Agung Podomoro land Tbk 29 Metropolitan Kentjana Tbk 
2 Alam Sutera Reality Tbk 30 Mega Manunggal Property Tbk 
3 Bekasi Asri Pemula Tbk 31 Metropolitan Land Tbk 
4 Bumi Citra Permai Tbk 32 Metro Reality Tbk 
5 Bekasi Fajar Tbk 33 Nirvana Development Tbk 
6 Binakarya Jaya Abadi Tbk 34 Indonesia Prima Property Tbk 
7 Bhuawanatala Indah Permai Tbk 35 Plaza Indonesia Reality Tbk 
8 Bukit Darmo Property Tbk 36 Pudjiati Prestige Tbk 
9 Sentul City Tbk 37 Pakuwon Jati Tbk 
10 Bumi Serpong Damai Tbk 38 Rista Bintang mahkota Tbk 
11 Cowell Development Tbk 39 Roda Vivatex Tbk 
12 Ciputra Development Tbk 40 Pikko Land Development Tbk 
13 Duta Anggada Realty Tbk 41 Dadanayasa Arthatama Tbk 
14 Intiland Development Tbk 42 Suryamas Dutamakmur Tbk 
15 Puradelta Lestari Tbk 43 Summarecon Agung Tbk 
16 Duta Pertiwi Tbk 44 Sitara Propertindo Tbk 
17 Bakrieland Development Tbk 45 Acset Indonusa Tbk 
18 Megapolitian Development Tbk 46 Adhi Karya (Persero) Tbk 
19 Fortune Mate Indonesia Tbk 47 Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk 
20 Gading Development Tbk 48 Indonesia Pondasi Raya Tbk 
21 Goa Makassar Tourism Tbk 49 Mittra Pemuda Tbk 
22 Perdana Gapura Prima Tbk 50 Nusa Raya Cipta Tbk 
23 Greenwood sejahtera Tbk 51 Paramita Bangun Saran Tbk 
24 
Kawasan Industri Jababeka Tbk 
52 
Pembangunan Perumahan (Persero) 
Tbk 
25 Lamicitra Nusantara Tbk 53 Surya Semesta Internusa Tbk 
26 Lippo Cikarang Tbk 54 Total Bangun Persada Tbk 
27 Lippo Karawaci Tbk 55 Wijaya Karya (Persero) Tbk 
28 Moderland Reality Tbk 56 Wakita Karya (Persero) Tbk 
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Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 
3.6.1  Rancangan Analisis Data 
 Analisis data adalah memberikan arti dan makna terhadap data yang diperoleh 
guna memecahkan masalah penelitian (Darmawan, 2013). Adapun langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian ini untuk memperoleh hasil apakah 
variable bebas yaitu Kinerja Aktivitas  terhadap variable terikat yaitu Profitabilitas 
antara lain: 
1. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian yang diperoleh dari 
www.idx.co.id  
2. Menyusun kembali data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel, yaitu Kinerja 
Aktivitas (X) dan Profitabilitas (Y). 
3. Melakukan analisis deskriftif terhadap Kinerja Aktivitas yang diukur dengan 
Total Assets Turnover pada  Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi 
Bangunan yang terdaftar di BEI 2012-2016. 
4. Melakukan analisis deskriftif terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Assets (ROA) pada Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi Bangunan 
yang terdaftar di BEI 2012-2016. 
5. Melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh Kinerja Aktivitas 
terhadap Profitabilitas pada Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi 
Bangunan yang terdaftar di BEI 2012-2016. 
3.6.2 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui dua sampel atau populasi 
yang bersifat objektif (Sugiyono, 2012). Analisis deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan suatu objek atau kegiatan yang menjadi perhatian peneliti 
(Darmawan, 2013). Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
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Adapun alat untuk menguji variable x dan y adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas  
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kinerja Aktivitas dengan indikator: 
 Variabel Kinerja Aktivitas dengan menggunakan Total Assets Turnover. Total 
Assets Turnover merupakan salah satu alat ukur yang berupa rasio dari kinerja 
aktivitas yang dapat digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Analisis data deskriptif Total Assets Turnover 
dihitung dengan rumus, sebagai berikut : 
𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
2. Variabel Terikat  
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas dengan indikator: 
Variable Profitabilitas dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Rasio ini 
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Analisis data 
deskriptif Profitabilitas dihitung dengan rumus, sebagai berikut:  
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥  
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100% 
3.6.3.  Analisis Data Statistik 
3.6.3.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi merupakan persyarakatn statistika yang harus dipenuhi agar 
penelitian dapat dilanjutkan. Pada hakikatnya, uji asumsi klasik dilakukan pada saat 
melakukan analisis regresi. Uji asumsi klasik meurut Ghozali (2013:105) terbagi 
kedalam empat macam, yaitu: 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji noralitas dilakukan dengan 
tujuan mengetahui besarya data yang terdistribusi secara normal dalam variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Data yang terdistribusi normal memiliki arti bahwa 
data tersebut dianggap dapat mewakili populasi (Ghozali, 2013,160). Untuk menguji 
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normalitas data adalah dengan uji Jarque-Bera Test. Uji Jarque-Bera Test digunakan 
untuk menguji apakah suatu sampel berasal dari atau dengan distribusi tertentu. 
Dalam hal ini distribusi normal, poisson, atau uniform. Pengambilan keputusan 
mengenai normalitas sebagai berikut: 
1. Jika P < 0,05 maka distribusi data tidak normal 
2. Jika P > 0,05 maka data distribusi normal 
3.6.3.2. Analisis regresi data panel 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian  ini adalah analisis regresi 
data panel. Menurut Winarno (2015:9) data panel merupakan gabungan antara data 
seksi silang (cross section) dan data runtut waktu (time series) akan membentuk data 
panel dan data pool. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data dari laporan keuangan 
pada sektor property, real estate dan konstruksi bangunan antara unit cross section 
meliputi 56 perusahaan yang terdaftar dalam Busra Efek Indonesia dan unit time 
series sebanyak 5 tahun yaitu 2012 sampai 2016. Variabel independen yang 
digunakan adalah kinerja aktivitas dengan menggunakan indikator Total Assets 
Turnover. Variabel independen tersebut akan dianalisa dan diuji seberapa besar 
pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas dengan menggunakan 
indikator Return on Assets (ROA) dan dihitung menggunakan akrual diskresioner 
(accrual discretionery) menggunakan data regresi panel. Alat pengelolaan data pada 
penelitian ini menggunakan Software Microsoft Excel 2010, dan Eviews 10. 
Menurut Widarjono (2013: 355), ada tiga macam pendekatan model analisa 
dalam regresi data panel yaitu:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
1. Pendekatan Common Effect/ Non Effect 
Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah hanya dengan 
mengkombinasikan data time series dan cross section. Model common effect 
adalah model yang menggabungkan data tanpa melihat perbedaan antar waktu dan 
individu. Dalam pendekatan ini diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan 
sama dalam berbagai kurun waktu.  
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Hasil analisis regresi dianggap berlaku pada semua objek pada semua waktu. Pada 
model ini tidak di perhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga 
diasumsikan bahwa perilaku individu tidak berbeda dalam berbagai kurun waktu. 
Persamaan regresinya dapat dituliskan sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 +  𝛽′𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽′𝑋2𝑖𝑡 + 𝑒 
Keterangan: 
𝑌 = Profitabilitas 
𝑎 = Konstanta  
β  = Koefisien Regresi 
𝑋𝑖𝑡 = Total Assets Turnover; i = 1,2,...,N;t = 1,2, ..., T 
N  = adalah jumlah unit/individu cross section 
T  = adalah jumlah periode waktunya 
E = errors 
Dari common effect model ini  akan dapat dihasilkan  N+T persamaan, yaitu 
sebanyak T persamaan cross cammon section dan sebanyak N persamaan times 
series. 
2. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model) 
Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep. Teknik model Fixed 
Effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel 
dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Fixed Effect ini didasarkan 
adanya perbedaan intersep antar perusahaan namun intersepnya sama antar waktu. 
Akan tetapi model ini membawa kelemahan yaitu berkurangnya derajat kebebasan 
(degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. 
Merupakan suatu model yang dapat menunjukan perbedaan konstans antar objek, 
meskipun dengan koefisien regresi yang sama. Model ini disebut juga dengan efek 
tetap. Efek tetap disini maksudnya adalah bahwa satu objek, memiliki konstan 
yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Demikian juga dengan 
koefisien regresinya, tetap besarnya dari waktu ke waktu. Persamaan model ini 
sebagai berikut: 
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𝑌𝑖𝑡 = 𝑎𝑖𝑜 +  𝛽1𝑋𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋𝑖𝑡 +  𝛽4𝑑1𝑖 +  𝛽5𝑑2𝑖 + 𝑒   
Keterangan : 
𝑎𝑖𝑜 =  oi, i menunjukan objeknya. Dengan demikian masing-masing objek  
memiliki konstanta yang berbeda. 
𝑑1𝑖  =   untuk objek pertama dan 0 untuk objek yang lainnya. 
𝑑2𝑖   =   untuk objek kedua dan 0 untuk objek yang lainnya. 
3. Pendekatan Acak (Random Effect Model) 
Model Random Effect adalah model yang akan mengestimasi data panel dimana 
variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. 
Namun untuk menganalisis dengan metode efek random ini ada satu syarat, yaitu 
objek data silang harus lebih besar dari banyaknya koefisien.  
Efek random digunakan untuk mengatasi kelemahan metode efek tetap yang 
menggunakan variabel semu, sehingga model mengalami ketidak-pastian. Tanpa 
menggunakan variabel semu, metode efek random menggunakan residual, yang 
diduga memiliki hubungan antarwaktu dan antar objek. Persamaan  yang 
digunakan mirip dengan persamaan untuk efek tetap, kecuali konstantanya yang 
berbeda yaitu: 
𝑌𝑖𝑡 = 𝑎0𝑡 +  𝛽1𝑋𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋𝑖𝑡 + +𝑒   
Tidak seperti pada model efek tetap (𝑎0 dianggap tetap), pada model ini 𝑎0 
diasumsikan bersifat random, sehingga dapat dituliskan dalam persamaan 𝑎𝑜 =
𝑎𝑜 + 𝑢𝑖, 𝑖 = 1, … , 𝑛. 
Dalam penentuan model regresi panel mana yang tepat untuk digunakan maka 
dilakukan uji chow-test dan uji hausman. Uji chow-test digunakan untuk 
menentukan pendekatan common effect atau pendekatan fixed effect.  Sedangkan 
uji Hausman digunakan untuk menentukan antara pendekatan fixed effect atau 
pendekatan random effect, (Widarjono, 2013). 
3.6.3.3. Pemilihan Model Analisis Regresi Data Panel 
Dalam pemilihan model untuk analisis regresi data panel, peneliti melakukan 
Uji Chow dan Uji Hausman yang diajukan untuk menentukan apakah model data 
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panel dapat diregresi dengan model Common Effect,  model Fixed Effect, atau model 
Random Effect. 
1. Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah model data panel diregresi dengan 
model Common Effect atau dengan model Fixed Effect, apabila dari hasil uji 
tersebut ditentukan bahwa model Common Effect yang digunakan, maka tidak 
perlu diuji kembali dengan Uji Hausman. Jika nilai probabilitas  (Prob.) untuk 
Cross-section F > 0,05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikansi atau alpha) 
maka model yang terpilih adalah Common Effect, tetapi jika < 0,05 maka model 
yang dipilih adalah Fixed Effect. Pengujian hipotesis yang dilakukan 
menggunakan Choe-test atau Likelihood ratio test sebagai berikut: 
H0 : model yang digunakan adalah model Common Effect. 
H1 : model yang digunakan adalah model Fixed Effect. 
2. Uji Hausman 
Uji hausman diigunakan untuk menentukan apakah model data panel diregresi 
dengan model Fixed Effect atau dengan model Random Effect 
(Widarjono,2013:365). Perhatikan nilai probabilitas (Prob.) Cross-section random. 
Jika nilainya > 0,05 maka model yang dipilih adalah Random Effect, tetapi jika < 
0,05 maka model yang dipilih adalah Fixed Effect. Pengujian hipotesis yang 
dilakukan menggunakan uji Hausman sebagai berikut: 
H0 : model yang digunakan adalah model Fixed  Effect. 
H1 : model yang digunakan adalah model Random Effect. 
 
3.6.4. Pengujian Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2010), Hipotesis yaitu Jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya, 
maka dilakukan pengujian secara kualitatif dengan menggunakan perhitungan 
statistik dengan menggunakan program Eviews. Rancangan pengujian hipotesis yang 
diuji untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel-
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variabel yang diteliti, dimana hipotesis nol (H0) merupakan hipotesis tentang adanya 
pengaruh, yang pada umumnya dirumuskan untuk ditolak sedangkan hipotesis 
tandingan (H1) merupakan hipotesis penelitian. 
3.6.4.1. Uji Keberartian Regresi  
 Uji keberartian regresi adalah angka yang menunjukkan kuatnya hubungan 
antar dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel 
dependen. Pengujiannya dapat menggunakan uji F. Uji F adalah membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel. Adapun rumus Fhitung sebagai berikut : 
𝐹 =  
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔)
𝐾
𝐽𝐾(𝑠)
(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
dimana: 
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) : 𝑏1∑𝑋1𝑦 + 𝑏2∑𝑋2𝑦 
𝐽𝐾(𝑠) : ∑𝑌
2 + 𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) 
Keterangan : 
F   : Nilai Fhitung 
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) : Jumlah Kuadrat Regresi 
𝐽𝐾(𝑠) : Jumlah Kuadrat Sisa (Residual) 
k  : Jumlah Variabel Bebas 
n  : jumlah anggota sample 
Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel , taraf signifikannya 5% (α 
0.05). Bila signifikannya lebih tinggi daripada tingkat keyakinannya, menunjukkan 
regresi berarti, barulah dilanjutkan dengan uji keberartian koefisien regresi dan 
sebaliknya. Prosedur uji Fhitung ini adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : b1 = b2 = 0 : regresi tidak berarti 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ 0 : regresi berarti 
b. Membuat keputusan uji F hitung 
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Fhitung > Ftabel atau nilai sig < taraf signifikansi 0.05 atau 5% atau 5% maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 
Fhitung ≤ Ftabel atau nilai sig > taraf signifikansi 0.05 atau 5% atau 5% maka H0 
diterima dan Ha ditolak. 
Jika regresi berarti dan dapat digunakan untuk menganbil keputusan dan dapat 
dilanjutkan. 
3.6.4.2. Uji Keberartian Koefisien Regresi 
Menurut Sugiyono (2010), Uji Keberartian Koefisien regresi digunakan untuk 
menganalisi bila peneliti bermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan antar 
variabel independen dan dependen dimana, salah satu variabel independen dibuat 
tetap atau dikendalikan. Uji keberartian koefisien regresi dilakukan apabila hasil yang 
ditunjukkan dengan uji koefisien regresi menunjukkan bahwa regresi berarti. thitung 
dapat dilihat dalam persamaan berikut : 
𝑡 =
𝛽𝑖
𝑆𝛽𝑖
 
Dimana : 
𝑆𝑏𝑖   = √
𝑆2𝑦.12...𝑘
(∑𝑋2𝑖𝑗)+(1−𝑅2𝑖)
 
𝑆2𝑦. 12. . . 𝑘 = 
∑(𝑌𝑖−Ŷ)2
𝑛−𝑘−1
 
∑𝑋2𝑖𝑗  = ∑(𝑋𝑖𝑗 − 𝑋𝑖𝑗)
2 
𝑅2𝑖  = 
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔)
∑𝑌2𝑖
     Sudjana (2003:111) 
Keterangan : 
t : nilai thitung 
𝛽𝑖 : Koefisien regresi 𝑋𝑖 
𝑆𝛽𝑖 : kesalahan baku (standard error) koefisien regresi 𝑋𝑖 
Selanjutnya pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan 
taraf signifikan pada derajat keyakinan 95% atau = 5%. Kriteria pengujiannya adalah 
- Jika  thitung >  ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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- Jika  thitung <  ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Atau : 
- Jika nilai sig < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
- Jika nilai sig > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Pada penelitian uji t ini hipotesis yang digunakan, yaitu: 
Hipotesis : 
H0 : β = 0 , Aktivitas tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Ha : β > 0 ,  Aktivitas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
